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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Pengertian Beban Kerja 

Bebanvkerja menurutvSiswanto (2017:38) menyatakanvbahwa Bebanlkerja 

adalah sejumlahVkegiatan yang harusVdiselesaikan olehVsuatu unitVorganisasi 

atau pemegangljabatan secaralsistematis denganlmenggunakan tekniklanalisis 

jabatan, tekniklanalisis bebanlkerja, atauvteknik manajemenvlainnya dalamvjangka 

waktu tertentuluntuk mendapatkanlinformasi tentanglefesiensi danlefektivitas 

kerjalsuatu unitlorganisasi. 

Amalia, F. d. (2021) mengemukakan bahwa beban kerja adalah sejumlah 

kegiatan yang membutuhkan proses mental atau kemampuan yang harus 

diselesaikan dalam jangka waktu tertentu, baik dalam bentuk fisik maupun psikis. 

Beban kerja berbentuk fisik dapat berupa beratnya pekerjaan seperti mengangkat, 

merawat, mendorong. Sedangkan beban kerja psikologis dapat berupa sejauh mana 

tingkat keahlian dan prestasi kerja yang dimiliki individu dengan individu lainnya. 

Beban kerja yang berlebihan atau rendah ini dapat menimbulkan stress kerja dan 

berdampak akhir pada kinerja organisasi. 

Dari uraian-uraian diatas berdasarkan beberapa pengertian, 

dapatvdisimpulkan bahwavbeban kerjavmerupakan tugasvyang harusvditerima dan 

diselesaikan oleh pegawai denganlpenugasan yang melebihivbatas 

kemampuanvsehingga tidak bisa terlaksana denganlbaik dan diselesaikan dengan 

tepatlwaktu sehingga dibutuhkan ketepatan dalam memberikan tugas agar beban 
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kerja yang diterima oleh pegawai dapat disesuaikan dengan batas kemampuan dan 

dapat terlaksana dengan baik juga diselesaikan dengan tepat waktu 

2.1.1.1 Indikator Beban Kerja 

Untukvmengetahui seberapavbesar bebanlkerja yanglharus diembanloleh 

pegawai, perluvmengidentifikasi indikatorvbeban kerjavtersebut, antaravlain 

(IriantolLoka, 2019) :  

1. TargetlYang HaruslDicapai  

Pandangan individu mengenai besarnya target kerja yang diberikan untuk 

menyelesaikan pekerjaannya, misalnya untuk mendesain, mencetak, dan finishing. 

Dilihat dari mengenai hasil kerja yang harus diselesaikan dalam jangka waktu 

tertentu. l 

2. Kondisilpekerjaan  

Meliputi bagaimana pandangan yang dimiliki seorang individu mengenai 

kondisi pekerjaannya, misalnya mengambil suatu Keputusan secara terburu-buru, 

serta mengerjakan suatu pekerjaan yang tak terduga seperti melakukan pekerjaan 

ekstra diluar waktu yang telah ditentukan.  

3. Pengunaanlwaktu  

Waktulkerja yangldigunakan dalamlkegiatan-kegiatan yang 

langsunglberhubungan denganvpekerjaannya. Misalnyavpenggunaan waktuvyang 

diberikanvoleh suatu instansilkepada pegawailcenderung berlebihanlatau 

sangatlsedikit. 

StandarlPekerjaan  
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Suatuvperasaan yangvdimiliki olehvindividu mengenaivpekerjaannya, 

atauvsituasi kerjavyang terjadilketika sebuahlpekerjaan yangldilakukan 

secaralefektif ataulagar tetapltepat sasaran. Misalnya, perasaanldan situasilyang 

timbullkarena bebanlkerja yanglharus diselesaikanldalam jangkalwaktultertentu. 

2.1.2 Pengertian Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan 

pegawai, lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada dilingkungan para 

pekerja yang dapat mempengaruhi pekerja itu sendiri dalam menjalankan tugas 

yang telah diberikan kepadanya, seperti kebersihan, fasilitas, tempat dan 

sebagainya. 

 Menurut Heizer dan Render (2015) menjelaskan bahwa lingkungan kerja 

sebagai lingkungan fisik dimana para pegawai bekerja, hal ini juga dapat 

mempengaruhi kinerja, keselamatan, dan kualitas kehidupan pekerjaan mereka. 

Menurut Robbins dan Coulter (2016:114) menyatakan, “Lingkungan merupakan 

kekuatan yang mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung 

terhadap kinerja karyawan”  

 Lingkungan kerja adalah suatu tempat bagi sejumlah kelompok di mana di 

dalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan perusahaan 

sesuai dengan visi dan misi perusahaan, Sedarmayanti (2014:44).  

 Dari beberapa pendapatan diatas, di simpulkan bahwa lingkungan kerja 

merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar pegawai pada saat bekerja, yang dapat 

mempengaruhi dirinya dan pekerjaannya saat bekerja 
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2.1.2.1 Indikator Lingkungan Kerja 

Indikator lingkungan kerja adalah metrik atau parameter yang digunakan 

untuk mengukur berbagai aspek lingkungan kerja dalam suatu organisasi atau 

tempat kerja. Indikator ini membantu menilai kondisi dan kualitas lingkungan kerja, 

serta mengidentifikasi area yang perlu perbaikan untuk meningkatkan produktivitas 

dan kesejahteraan karyawan.Menurut Nitisemito (2016:117) llingkungan kerja 

terdiri dari beberapa indikator, yaitu:  

1 SuasanalKerja  

SuasanalVkerja merupakanlVsuatu kondisilVdi sekitarlVkaryawan 

yanglVdapat mempengaruhivpekerjaanya. Suasanalkerja yanglnyaman dan 

menyenangkanlakan mendoronglseorang karyawanluntuk berprestasildan 

bekerjalsecaraloptimal. 

2 TersedianyalFasilitaslkerja  

PeralatanVmerupakan barangvyang padavumumnya digunakanVsecara 

langsung dalamvrangka mendukungvkelancaran dalam prosesvbekerja. 

Tersedianyalfasilitas ataulsarana danlprasarana yangldapat diaksesldengan 

mudah,llengkap danlmemadai akanlmemaksimalkan kinerjalkaryawan sertalwaktu 

yangldigunakan akanlsemakin cepat. l  

3 Hubunganldengan RekanlKerja  

Hubunganvdengan rekanvkerja terjalinvsecara harmonisvtanpa 

salinglmenjatuhkan antarVsesama rekanVkerja. HubunganVyang harmonisVdan 

kekeluargaanVharus ditetapkanldi dalamlsuatu organisasilkarena merupakanlsalah 

satulfaktor yang dapat mempengaruhilkinerjalseseorang. 
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2.1.3 Pengertian Reward 

Atasvpelaksanaan pekerjaanvyang diberikanvmanajer danvhasil 

yangvdiperoleh, pekerjavmendapat upahvatau gaji. Sementaravitu, untuk 

meningkatkanvmotivasi kerja, manajer menyediakanlinsentif bagilpekerja 

yangldapat memberikanlprestasi kerjaVlmelebihi standarVlkinerja 

yangVdiharapkan dan meningkatkanVkinerja perusahaanlbaik secaralfinancial 

danlnon-financial. Di luarlupah, gaji, danlinsentif seringkalivpemimpin 

memberikanvtambahan penerimaanvyang lain sebagailupaya lebihlmenghargai 

kinerjalpekerjanya.  

MenurutvMahmudi (2018) menyatakanvbahwa: Rewardvdapat 

diartikanvsebagai penilaianlyang bersifatlpositif terhadaplpegawai. Sistemlreward 

adalahlsuatu sistem kebijakanvyang dibuatvoleh sebuahvorganisasi untuk 

memberikanvpenghargaan kepadalkaryawannya ataslnilai-nilai usaha, 

keterampilan, kompetensildanltanggung jawablmereka terhadaplorganisasi. 

MenurutVlJohn M. EcholsVldan HasanlVShadily (2018) 

menyatakanlLbahwa: “Somethinglgiven inlexchange forlgood behaviorlor 

goodlwork”. Hal tersebutldapat diartikanlbahwa rewardladalah sesuatulyang 

diberikanlkepada seseoranglapabila ia melakukanlperubahan perilakulyang 

baiklatau melakukanlsesuatu pekerjaanldengan baik. l 

Menurut Handoko dalam Maulidiyah (2020) menyatakan bahwa: “Reward 

merupakan bentuk apresiasi usaha untuk mendapatkan tenaga kerja yang 

professional sesuai dengan tuntutan jabatan diperlukan suatu pembinaan yang 

berkesinambungan, yaitu suatu usaha kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 
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penggunaan, dan pemeliharaan tenaga kerja agar mampu melaksanakan tugas 

dengan efektif dan efisien. 

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa semua 

pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang 

diterima karyawan sebagai imbalan atau jasa yang diberikan oleh perusahaan atas 

apa yang telah mereka berikan kepada perusahaan baik waktu, pikiran maupun 

prestasi. Reward juga diberikan guna memotivasi serta menambah semangat 

karyawan supaya bisa memberikan yang terbaik untuk perusahaan. 

2.1.3.1 Indikator Reward 

Indikator Reward adalah metrik atau parameter yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas dan dampak dari sistem penghargaan atau insentif di dalam 

sebuah organisasi. Indikator ini membantu manajemen dalam menilai apakah 

program penghargaan yang diterapkan mampu memotivasi karyawan, 

meningkatkan kinerja, dan mencapai tujuan organisasi Menurut Mahmudi (2018), 

indikator-indikator reward, yaitu sebagai berikut: 

1 Gajildanlbonus  

Gajivmerupakan komponenlreward yanglsangat pentinglbagi pegawailgaji 

dalam halvini meliputivgaji pokokldan tambahanlkompensasi keuanganlberupa 

bonusldan pemberianvsaham (stockvoption atau stockvgrant). Rewardvterhadap 

kinerjavyang tinggildapa diberikanldalam bentuklkenaikn gaji, pemberianlbonus 

ataulpemberian saham. 
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2 Kesejahteraanl 

Kesejahteraan dapat diukur nilainya. Berbagai program kesejahteraan 

pegawai yang ditawarkan organisasi sebagai bentuk pemberian reward atas 

presentasi kerja. 

3 Pengembanganlkarir 

PengembanganVkarir merupakanVprospek kinerjaVdimasa yangVakan 

datang. Pengembanganvkarir inivpenting diberikanvbagi pegawaivyang 

memilikivprestasi kerjaVyang memuaskanVagar nilaiVpegawai itu lebihVtinggi 

sehinggaVmampu memberikanlkinerja yangllebih baikllagi dimasalyang 

akanldatang. Pengembangan karirlmemberikan kesempatanlkepada pegawailyang 

berprestasiluntuk belajarldan meningkatkanlpengetahuan.  

4 Penghargaanl 

Penghargaan merupakan sesuatu yang diberikan pada perorangan atau 

kelompok jika melakukan suatu keunggulan dibidang tertentu.  

2.1.4 Pengertian Kinerja Karyawan 

Novia Ruth Silaen (2021) menyatakan bahwa kinerja secara bahasa atau 

etimologi berasal dari kata performance yang berasal dari kata to perform yang 

mempunyai beberapa masukan (entries) yang artinya melakukan, memenuhi atau 

menjalankan sesuatu, melaksanakan suatu tanggung jawab, dan melakukan sesuatu 

yang diharapkan oleh seseorang. Prestasi yang dicapai seseorang disebut actual 

performance atau jobvperformance yang biasa disebut sebagai kinerja. Seorang 

karyawan yang melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan serta berhasil secara kualitas maupun kuantitas disebut juga dengan 
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kinerja. Prestasivkerja seseorangvberdasarkan kuantitasvdan kualitasvyang telah 

disepakatilbersama merupakanlpengertian kinerjalsecaralumum. 

Wirawan dalam Ronal dan Hotlin, (2019) mendefinisikan kinerja sebagai 

suatu keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu 

pekerjaan atau suatu profesi dalamlwaktu tertentu. SedangkanlAhmad Rivai (2019) 

mengatakanvbahwa: “kinerjavmerupakan hasilvkerja seseorangvkaryawanvselama 

periodevtertentu dibandingkanvdengan berbagaivkemungkinan misalnyavstandard, 

targetlatau sasaranlatau kriterialyang telahlditentukan terlebihldahulu danldisepakati 

bersama”. l 

Hasibuan dalam RofiqlNoorman et al., (2022) menyatakan “Kinerja adalah 

suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam pelaksanaan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya yang didasarkan pada kecakapan dan ketepatan waktu”. 

Menurut (Mangkunegara, 2018) kinerja berasal dari kata job performance atau 

actual performance yang berarti prestasi kerjavatau prestasi sesungguhnya 

yangvdicapai olehlseseorang. 

Supardi ldalam Piko dan Febri, (2019) kinerja diartikan sebagai prestasi, 

menunjukkan suatu kegiatan atau perbuatan dan melaksanakan tugas yang telah 

dibebankan. Pengertian kinerja ini sering diidentikkan dengan prestasi kerja. Karena 

persamaan antara kinerja dengan prestasi kerja. Kinerja lebih sering disebut dengan 

prestasi yang merupakan ‘hasil’ atau ‘apa yang keluar’ (outcomes) dari sebuah 

pekerjaan dan kontribusi sumber daya manusia terhadap organisasi. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa kinerja karyawan merupakan hasil kerja atau pencapaian karyawan dalam 
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memberikan seluruh kemampuannya untuk memperoleh hasil yang sebaik-baiknya 

dengan mempertimbangkan kuantitas dan kualitas, sehingga diperoleh efektivitas 

dan efesiensi dalam semua kegiatan serta mendorong dalam mencapai tujuan 

perusahaan. l 

2.1.4.1 Indikator Kinerja Karyawan 

Indikator Kinerja Karyawan adalah metrik atau parameter yang digunakan 

untuk menilai dan mengukur seberapa efektif seorang karyawan dalam menjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya di tempat kerja. Indikator ini membantu organisasi 

memahami kontribusi karyawan terhadap pencapaian tujuan dan sasaran bisnis. 

Adapun Mangkunegara (2017:70) indikator kinerja diantaranya sebagai berikut :  

1 Kualitaslkerja  

Kualitas kerja adalah perilaku atau kegiatan yang dilaksanakan telah sesuai 

dengan harapan dan kebutuhan atau tujuan yang dicapai secara efektif dan efisien.  

2 Kuantitaslkerja  

Kuantitas kerja adalah jumlah kerja yang dilaksanakan oleh seorang pegawai 

dalam suatu periode tertentu.  

3 Tanggungljawab  

Tanggung jawab adalah sikap atau perilaku seseorang dalam melaksanakan 

tugasnya dengan sungguh-sungguh serta bersedia menanggung segala konsekuensi 

dari perbuatannya.  
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4 Kerjasamal  

Kerjasama adalah pekerjaan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan 

melibatkan interaksi antara individu dengan kelompok untuk mencapai tujuan 

bersama. l 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan salah satu acuan untuk melakukan penelitian 

yang akan digunakan sebagai gambaran dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. 

Dalam penelitian terdahulu tidak memiliki penelitian yang serupa dan tepat, tetapi 

masih dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk memperkuat data penelitian 

ini. Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 

dibawah berikut ini: 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti 

(Tahun) 

Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. Shinta 

(2021) 

Pengaruh 

Komunikasi, 

Beban Kerja 

Dan Motivasi 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai Di 

PT Caribi 

Indonesia 

Adanya 

Kesamaan 

Variabel 

Yaitu 

Variabel 

Beban Kerja 

Dan Kinerja 

Karyawan 

Terdapat 

Perbedaan 

Yaitu 

Variabel 

Reward, 

Objek Dan 

Tempat 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Menunjukan 

Bahwa beban 

kerja Dapat 

Memengaruhi 

Kinerja 

karyawan. 

2 Muzayyana 

(2021) 

Pengaruh 

Lingkungan 

Kerja, 

Kepuasan 

Kerja Dan 

Beban Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Terdapat 

Persamaan 

Yaitu 

Lingkungan 

Kerja Dan 

Kinerja 

Karyawan 

Terdapat 

Perbedaan 

Pada 

Penelitian 

Ini Yaitu 

Variabel 

Reward, 

Beban 

Hasil 

Penelitian 

Menunjukkan 

Bahwa beban 

kerja 

Berpengaruh 

Terhadap 

kinerja 
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No Peneliti 

(Tahun) 

Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Pegawai Di 

Smart 

Farming PT 

Indomakmur 

Kerja 

Objek Dan 

Tempat 

Penelitian 

karyawan 

3 Ahmad 

Fadli 

(2021) 

Pengaruh 

Beban Kerja, 

Lingkungan 

Kerja Dan 

Motivasi 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai Cv 

Mitra Tani 

Farm 

Terdapat 

Persamaan 

Yaitu Beban 

Kerja, 

Lingkungan 

Kerja Dan 

Kinerja 

Karyawan 

Terdapat 

Perbedaan 

Pada 

Penelitian 

Ini Yaitu  

Objek Dan 

Tempat 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Menunjukan 

Bahwa beban 

kerja dan 

lingkungan 

kerja 

Berpengaruh 

Terhadap 

kinerja 

karyawan. 

4 Milafatul 

Qoyyimah 

(2019) 

Pengaruh 

Beban Kerja 

Terhadap 

Stres Kerja 

Dan Kinerja 

Rumah 

Potong Sapi 

Indoneisa 

Terdapat 

Persamaan 

Yaitu Beban 

Kerja, 

Lingkungan 

Kerja Dan 

Kinerja 

Karyawan 

Terdapat 

Perbedaan 

Dari 

Variabel 

Lingkungan 

Kerja Dan 

Tempat 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Menunjukan 

Bahwa beban 

kerja 

berpengaruh 

terhadap Stress 

Kerja, beban 

kerja 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

karyawan 

5 Eric 

Hermawan   

(2022) 

Pengaruh 

Kompensasi, 

Lingkungan 

Kerja Dan 

Beban Kerja 

Terhadap 

Kepuasan 

Kerja 

Karyawan Di 

Pemotongan 

Sapi 

Cikurubuk 

Terdapat 

Persamaan 

Yaitu Beban 

Kerja Dan 

Lingkungan 

Kerja 

Terdapat 

Perbedaan 

Dari 

Variabel 

Lingkungan 

Kerja Dan 

Beban 

Kerja Serta 

Tempat 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Menunjukan 

Bahwa  

beban kerja 

berpengaruh 

terhadap 

kepuasan kerja 

6 Sulastri 

(2020) 

Pengaruh 

Beban Kerja 

Terdapat 

Persamaan 

Perbedaan 
Dari 

Hasil 

Penelitian 



18 

 

No Peneliti 

(Tahun) 

Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Di 

CV Rumah 

Potong Bebek 

Tawakal 

Farm 

Yaitu Beban 

Kerja Dan 

Kinerja 

Karyawan 

Penelitian Ini  

Terdapat 

Variabel 

Beban Kerja 

Dan Tempat 

Penelitian 

Menunjukkan 

Bahwa Adanya 

Pengaruh 

beban kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

7 Herlina 

Amrianah 

(2019) 

Pengaruh 

Beban Kerja 

Terhadap 

Kepuasan 

Kerja Dengan 

Stres Kerja  

Di Cv Begos 

Indonesia 

Terdapat 

Persamaan 

Yaitu Beban 

Kerja 

Perbedaan 

Dari 

Penelitian 

Ini 

Terdapat 

Pada 

Objek 

Penelitian 

Dan 

Tempat 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian Ini 

Menunjukan 

Bahwa Beban 

Kerja 

Berpengaruh 

Terhadap 

Kepuasan 

Pegawai 

8 Malik 

Abdul 

Rohman 

(2021) 

Pengaruh 

Beban 

Kerja, 

Lingkungan 

Kerja Dan 

Motivasi 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai 

Bebek 

Kandang 

Swojajar 
 

Terdapat 

Persamaan 

Yaitu Beban 

Kerja, 

Lingkungan 

Kerja Dan 

Kinerja 

Karyawan 

Perbedaan 

Dari 

Penelitian Ini 

Terdapat 

Variabel 

Beban Kerja 

Dan Tempat 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian Ini 

Menunjukan 

Bahwa Beban 

Kerja Dan 

Stress Kerja 

Yang Tinggi 

Dapat 

Berpengaruh 

Negatif 

Terhadap 

Kinerja 

9 Henny 

Pratiwi Et 

Al (2022) 

Budaya 

Organisasi 

Dan Stress 

Kerja: 

Pengaruh 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

PT. Herfinta 

Farm And 

Plantation 

Terdapat 

Kesamaan 

Pada 

Variabel 

Kinerja 

Karyawan 

Dan Objek 

Penelitian 

Yang Mirip 

Dalam 

Pemotongan 

Hewan 

Perbedaan 

Dari 

Penelitian 

Ini Terdapat 

Variabel 

Beban 

Kerja , 

Lingkungan 

Kerja, 

Reward 

Dan 

Tempat 

Budaya 

Organisasi Dan 

Faktor Stres 

Kerja Memiliki 

Dampak 

Terbesar Pada 

Kinerja 

Karyawan, 

Yaitu Sebesar 

61,7% Dari 

Faktor-Faktor 

Yang 
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No Peneliti 

(Tahun) 

Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Penelitian Mendukung 

Kinerja 

Karyawan. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Salah satu faktor yang dapat meningkatkan kinerja adalah beban kerja. Beban 

kerjaladalah sejumlahlkegiatan yanglmembutuhkan proseslmental ataulkemampuan 

yangvharus diselesaikanvdalam jangkavwaktu tertentu, baikvdalam bentukvfisik 

maupunlpsikis (Hamizar, 2020). Bebanlkerja fisikldapat berupa beratnyalpekerjaan 

sepertiVmengangkat, merawat, mendorong, sedangkanVbeban kerjaVpsikologis 

mencakup tingkatvkeahlian danvprestasi kerjalyang dimilikivindividu. Penelitian 

menunjukkan bahwa beban kerja yang terlalu tinggi dapat menurunkan kinerja 

karyawan, sementara beban kerja yang tepat dapat meningkatkan kinerja mereka 

(Tresna et al., 2020; Ohorela, 2021). HalVini sejalanVdengan penelitianVyang 

dilakukanlMelani etlal. (2021), yanglmenunjukkan bahwalbeban kerjalberpengaruh 

negatifldan signifikanlterhadap kinerjalkaryawan PT. BandunglMedialGrafika. 

Selain beban kerja, lingkungan kerja juga memainkan peran penting dalam 

kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan motivasi 

dan produktivitas karyawan. Menurut Niar et al. (2022), lingkungan kerja yang baik 

meliputi faktor fisik seperti kebersihan dan kenyamanan, serta faktor sosial seperti 

hubungan antar karyawan dan manajemen. Penelitian dari Agtovia dan Suparman 

(2020) menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang baik memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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Faktor lain yang juga berpengaruh adalah reward atau penghargaan. Reward 

merupakan salah satu cara perusahaan untuk meningkatkan motivasi dan kinerja 

karyawan. Menurut penelitian oleh Amalia et al. (2022), reward yang diberikan 

kepada karyawan dapat berupa finansial maupun non-finansial, seperti bonus, 

promosi, dan pengakuan. Penelitian ini menunjukkan bahwa reward memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini didukung oleh 

penelitian Muzaki (2020), yang menunjukkan bahwa reward yang diberikan secara 

tepat dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

SumberlVdaya manusialVmerupakan asetlVutama yang pentinglVdalam 

menunjanglkeberhasilan suatulorganisasi ataulperusahaan. Setiaplperusahaan harus 

memilikivpengelolaan sumbervdaya manusiavyang baik denganvmemperhatikan 

tingkatvkemampuan yangvdimiliki oleh setiapvkaryawannya. Denganvbegitu, visi, 

misi, danltujuan perusahaanldapat tercapailsecara maksimal. Salahlsatu tujuanlyang 

inginvdicapai perusahaanvialah memilikivkinerja yangvtinggi untuklmeningkatkan 

mutuvdan kualitasvproduktivitasnya. Namun, meningkatkanvkinerja bukanlahvhal 

yangvmudah bagilkaryawan. Keberhasilanlkaryawan dalam meningkatkanlkinerja 

tidaklVlepas dari peranlVperusahaan. OlehlVkarena itu, perusahaanlVharus 

memperhatikanlfaktor-faktor yangldapat mempengaruhilkinerja karyawanltersebut. 

Berdasarkan penjelasan divatas, dapatvdisimpulkan bahwavbeban kerja, 

lingkunganlkerja, dan rewardlmerupakan faktor-faktor penting yanglmempengaruhi 

kinerja karyawan. Oleh karena itu, CV SUKAHATI Rumah Potong Ayam perlu 

memperhatikan pengelolaan ketiga faktor tersebut untuk meningkatkanvkinerja 

karyawan mereka. Dengan memperhatikan beban kerja yang diberikan, 
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menciptakanllingkungan kerjalyang kondusif, dan memberikan reward yang sesuai, 

perusahaanldapat mencapailtujuan mereka secaralefektif danlefisien. 

2.4 Hipotesis 

BerdasarkanVatas uraianVdari kerangkaVpemikiran, makaVhipotesis yang 

diajukanvdalam penelitianvini yaitu “bebanvkerja, lingkunganvkerja danvreward 

berpengaruhlterhadap kinerjalkaryawan di CV SUKAHATI Rumah Potong Ayam”. 

 


